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ABSTRAK

Abstrak: [Indonesia sebagai salah satu negara berkembang memiliki masalah serius
terhadap berbagai penyakit menular termasuk kelompok penyakit tropis. Penyakit tropis
seperti infeksi cacing, DBD, diare dan infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) merupakan
penyakit infeksi yang paling rentan pada anak — anak. Pengabdian ini bertujuan memberikan
pengetahuan kepada anak sekolah dasar tentang pencegahan penyakit tropis melalui perlaku
hidup bersih dan sehat (PHBS). Strategi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini
adalah penyuluhan dengan metode ceramah, diskusi dan tanya awab. Secara garis besar
kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi. Hasil kegiatan menunujukkan bahwa skor rata — rata pengetahuan responden
sebelum penyuluhan masih kurang (48,75) dan setelah penyuluhan meningkat
(65,83).Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyuluhan berpengaruh terhadap
pengetahuan anak usia sekolah dasar tentang infeksi penyakit tropis dan pencegahannya.

Kata kunci: anak, penyakit tropis, penyuluhan

Abstract: Indonesia, as a developing country, has serious problems with various infectious
diseases, including groups of tropical diseases. Tropical diseases such as worm infections,
dengue fever, diarrhea and upper respiratory tract infections (ARI) are the infectious diseases
that children are most susceptible to. This service aims to provide knowledge to elementary
school children about preventing tropical diseases through clean and healthy living practices
(PHBS). The strategy used in this service activity is counseling using lecture, discussion and
question-and-answer methods. In general, this service activity is carried out in three stages,
namely preparation, implementation and evaluation. The results of the activity showed that
the average score of respondents' knowledge before counseling was still lacking (48.75) and
after counseling increased (65.83). Thus, it can be concluded that counseling has an influence
on elementary school age children's knowledge about tropical disease infections and their
prevention.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
di kawan Asia Tenggara (ASEAN) yang
masih berada dalam kategori negara
berkembang (Ayuningtyas, 2019). Dari
aspek persebaran penyakit ciri negara
berkembang adalah masih tingginya
prevalensi dari penyakit menular atau
penyakit infeksi tropis seperti penyakit
infeksi cacing, malaria, demam berdarah,
diare dan infeksi saluran penapaasa atas
(ISPA). Walaupan pada satu dekade
terakhir ini terjadi transisi epidemiologi
diberbagai negara berkembang termasuk
Indonesia (Zata Ismah, 2021).

Infeksi penyakit tropis merupakan
penyakit yang endemis pada negara —
negara yang beriklim tropis dan sub tropis.
Penyakit tropis memiliki rantai dan
mekanisme penularan yang jelas. Dalam
rantai penularan penyakit tropis ada
beberapa faktor atau komponen yang
memegang peranan penting antara lain
faktor host, agen dan enviroment atau

lingkungan. Upaya untuk mencegah
terjadinya infeksi penyakit tropis seperti
infeksi cacing, malaria, DBD, ISPA dan
diare adalah dengan menerapkan pola hidup

sehat (Widoyono, 2011).

Disisi lain infeksi penyakit tropis seperti
infeksi cacing, DBD, ISPA dan diare
merupakan kelompok penyakit tropis yang
cenderung lebih rentan terjadi pada anak —
anak jika dibandingkan dengan usia
dewasa (Swaidatul Masluhiya & Irma,
2020). Hal ini karena terkait dengan
perilaku dan kebiasaan dari seorang anak.
Selain itu faktor kurangnya pengetahuan
anak dapat menjadi faktor yang ikut
berperan terhadap tingginya prevalensi
berbagai penyakit tropis pada anak (Irma et
al., 2020).

Penyakit tropis seperti ini infeksi cacing,
DBD, ISPA dan diare sampai saat ini masih
menjadi masalah kesehatan wutama di
berbagai negara, terutama pada negara —
negara berkembang dengan iklim tropis.

World Health Organization (WHO)
memperkirakan sekitar 2 miliar atau sekitar
24% penduduk dunia mengalami infeksi
cacing termasuk infeksi Soil Transmited
Helmint, dan sekitar 1,2 miliar adalah
infeksi Ascaris lumbricoides (CDC, 2022).

Kelompok usia rentan

yang paling
terinfeksi STH adalah usia prasekolah dan
anak usia sekolah. Lebih dari 260 juta anak
usia prasekolah dan lebih dari 657 juta anak
usia sekolah telah terinfeksi STH (World

Health Organization, 2020).
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Hasil survei Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia dari beberapa provinsi
di  Indonesia  didapatkan  persentase
kecacingan secara umum sebesar 40-60%.
Sedangkan berdasarkan kelompok umur
anak usia sekolah merupakan kelompok
dengan prevalensi infeksi cacing yang
paling tinggi yaitu 30-90% (Getaneh et al.,
2022; Rahma et al., 2020; Rosyidah, H. N.,
& Prasetyo, 2018) Disisi lain penyakit
tropis lainnya seperti DBD merupakan
penyakit tropis berbasis vektor yang juga
masih tinggi dan masih menjadi maslah
prioritas masalah kesehatan di mayarakat.
Data dari WHO menunjukkan bahwa kasus
DBD di dunia terus meningkat dari 2,2 juta
pada tahun 2010 menjadi lebih dari 3,34
juta pada tahun 2016 dan menyebabkan
Kejadian Luar Biasa (KLB) di berbagai
wilayah di dunia khususnya pada negara —
negara  tropis Wilayah ~ Amerika
melaporkan jumlah kasus DBD sebesar
2.384.029 pada tahun 2019 lebi tinggi
dibandingkan dengan jumlah kasus pada
beberapa tahun sebelumnya. Angka Cace
Fatality Rate (CFR) sebesar 0,04%. Brasil
dengan kasus kurang dari 1,5 juta kasus,
sekitar 3 kali lebih tinggi dari tahun 2014
dan sekitar 1032 kematian akibat dengue

juga dilaporkan di wilayah tersebut. (WHO,

2019). Dalam 30 tahun terakhir terjadi
peningkatan epidemi DBD di berbagai
negara tropis di kawasan Amerika(Center
of Disease Control, 2020).

Kementerian ~ Kesehatan ~ Republik
Indonesia (Kemenkes RI) melaporkan
bahwa kasus DBD di Indonesia mengalami
fluaktuatif dimana pada tahun 2016
sebanyak 204.171 dan Insidence Rate (IR)
sebesar 78,85 per 100.000 serta kematian
sebesar 1598 kasus atau CFR sebesar
0,78% dan pata tahun 2017 jumlah kasus
DBD secara nasional turun menjadi 68.407
kasus dengan Incidence Rate (IR) sebesar
26,12 per 100.000 penduduk serta kematian
sebesar 493 kasus atau CFR sebesar
0,72%. Sedangkan jumlah kasus DBD pada
tahun 2018 dilaporkan berjumlah 65.602
kasus dengan Incidence Rate sebesar 25,11
per 100.000 dengan jumlah kematian
sebanyak 467 orang atau CFR sebesar 0,71
%. Dari data jumlah kasus secara nasional
memang terjadi penurunan kasus yang
cukup signifikan namun penurunan jumlah
kasus signifikakn tidak dikuti oleh
penurunan angka kematian yang bearti, oleh
karena itu penyakit DBD masih merupakan
penyakit yang cukup serius dan berisiko
kematian

menimbulkan

Kesehatan RI, 2018)

(Kementerian
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Penelitian ~ sebelumnya juga telah
membuktikan bahwa beberapa penyakit
infeksi atau penyakit tropis seperti
kecacingan, ISPA dan DBD merupakan
beberapa penyakit yang kejadiannya sangat
berhungan dengan sanitasi lingkungan dan
kebiasaan, dalam hal perilaku hidup bersih

dan sehat (PHBS). Perilaku hidup yang

berhubungan dengan kejadian infeksi
penyakit tropis (infeksi cacing) seperti
kebiasaan  mencuci  tangan dan

menggunakan alas kaki saat berjalan diatas
tanah (Kartini et al., 2017).

Penyakit diare juga masih menjadi
masalah utama pada negara — negara
berkembang. Indonesia sebagai salah satu
negara berkembang juga masih mengalami
maslah terkait dengan penyakit tropis
(diare). Penyakit ISPA dan Diare cenderung
banyak menyerang anak terutama anak
dibawah 5 tahun. Secara global prevalensi
diare sekitar 4,7%, DBD sebesar 33,07%
dan ISPA sekitar 35,8%(Rahman &
Hossain, 2022).

Pencegahan penyakit infeksi penyakit
tropis dapat dilakukan dengan strategi
promosi kesehatan (Irma et al., 2021).
Promosi atau penyuluhan kesehatan dapat
meningkatkan pengetahuan dan

pemahaman dari seseorang (Irma and

Swaidatul ~ Masluhiya  AF, 2021).

Penyuluhan merupakan kegiatan
pendidikan dengan cara menyebarkan
pesan, menanamkan keyakinan, sehingga
masyarakat tidak hanya sadar, tahu dan
memahami, tetapi mampu dan berkeinginan
untuk melakukan suatu anjuran yang
berhubungan dengan kesehatan (Fitriani,
2011). Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk memberikan pergetahuan kepada
anak wusia sekolah dasar di SDN 2
Mawasangka Timur Kabupaten Buton
Selatan  tentang pencegahan penyakit
infeksi penyakit tropis seperti infeksi

cacing, diare, malaria, DBD dan ISPA.

METODE

Pengabdian masyarakat yang dilakukan
menggunakan pendekatan Participation
Action Research (PAR) dengan melibatkan
dosen pembimbing Kuliah Keja Nyata
(KKN), Mahasiswa peserta KKN dan guru
serta peserta didik SDN 2 Kecamatan
Mawasangka Timur Kabupaten Buton
Tengah (Rahmat & Mirnawati, 2020) .
Secara garis besar kegiatan pengabdian
terintegrasi KKN ini dibagi menjadi 3 yatu,
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi (Martin et al., 2019; Rahmat
& Mirnawati, 2020). Kegiatan pengabdian
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dilakukan pada hari Rabu dan Kamis

tanggal 14 s/d 15 Juni 2023.

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan

merupakan tahap

eksplorasi dan  observasi  mengenai
kebutuhan penyuluhan tentang pencegahan
terhadap terjadinya infeksi penyakit tropis
pada anak usia sekolah dasar. Kegiatan
persiapan dilakukan lebih awal dengan
Focus Group Discussion (FGD) yang
melibatkan  dosen  pembimbing  dan
mahasiswa peserta KKN. Pada tahap ini tim
pengabdian telah mempersiapkan beberapa
kebutuhan untuk kegiatan penyuluhan yaitu
spanduk, logistik pre test dan pos ftest,

(leaflet),
penyuluhan (power point) dan LCD.

media  penyuluhan materi
Kegiatan persiapan dilakukan dua hari
sebelum pelaksanaan kegiatan penyuluhan.
2. Tahap Pelaksanaan

Secara singkat tahapan pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini antara lain:
1) Pelaksanaan pre-test
2) Proses penyuluhan dengan metode

ceramah, diskusi dan tanya jawab.
3) Pemberian post-test.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan ini

diawali dengan pembukaan oleh Master of

Ceremony (MC), pemberian materi melalui

penyuluhan dengan metode ceramah,
diskusi dan tanya jawab.

Tahap pelaksanaan kegiatan penyuluhan
dilakukan dengan metode ceramah, diskusi
dan tanya jawab. Tahap pelaksanaan
kegiatan dilaksanakan pada tanggal 15 Juni
2022 yang diawali dengan memberikan pre
test kepada peserta. Pertanyaan pada pre
test berjumlah .... pertanyaan yang terdiri
dari 5 pertanyaan positif dan 5 pertanyaan
negatif.

Penyampian materi penyuluhan
diberikan dengan menggunakan media
power point dan leaflet agar mempermudah

peserta untuk memahami informasi yang

disampaikan ~ dan  dapat  membantu
meningkatkan pengetahuan peserta
sehingga  diharapkan  dapat  terjadi
perubahan perilaku peserta dalam
penerapan PHBS.

Evaluasi tahap pelaksanaan dilakukan
dengan diskusi tanya jawab antara peserta
dan narasumber/ penyaji yang dapat
bertujuan untuk mengetahui apakah peserta
paham tentang materi yang di sampaikan
3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan  satu hari
setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan
yaitu pada tanggal 15 Juni 2022. Metode

evaluasi kegiatan pengabdian ini adalah
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dengan menggunakan post test untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta
setelah mendapatkan penyuluhan terkait
penyakit tropis yaitu penyakit kecacingan,
DBD dan diare. Pertanyaan yang diajukan
pada lembar pre test dan post test adalah
sama, namun terdapat perbedaan urutan

pertanyaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peserta yang mengikuti penyuluhan
adalah kelas V s/d kelas VI, kelas ini dipilih

karena mereka sudah bisa menjawab pre

test dan post test sesuai tujuan pertanyaan.
Peserta yang mengikuti penyuluhn ini
semua berjumlah 24 orang yang terdiri dari

13 orang kelas V dan 11 orang kelas VI.

1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang dianalisis
pada kegiatan pengabdian ini adalah umur
dan jenis kelamin. Selengkapnya hasil
analisis data dari karakteristik responden
dapat dilihat pada gambar 1 dan 2 berikut

mi:

(EE _ i3

B Seriesl; 2
Umur 10

Thn; 2;

8%

A

B

Gambar 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (A) dan Berdasarkan Umur (B)

Berdasarkan gambar 1 (A) dapat
diketahui bahwa sebagian besar (70%)
responden yang mengikuti penyuluhan

adalah laki — laki dan sebanyak 30% adalah

Gambar 1 (B) juga
(67%)

perempuan.
menunjukkan bahwa mayoritas

peserta penyuluhan adalah umur 11 tahun
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sedangkan yang paling sedikit (8%) adalah

umur 10 tahun.

2. Pengetahuan Responden Sebelum
dan Sesudah Intervensi Penyuluhan

Kegiatan utama dalam pelaksanaan
pengabdian = masyarakat ini  adalah
penyuluhan tentang infeksi penyakit tropis
yang terdiri dari infeksi cacing, malaria,
DBD, ISPA dan diare dengan peserta
penyuluhan adalah siswa SD kelas V dan
kelas VI. Jumlah peserta penyuluhan ini
sebanyak 24 orang. Sebelum sesi
penyuluhan dimulai, peserta terlebih dahulu
diberikan pre test. Hasil dari pre test
menunjukkan bahwa nilai rata — rata
pengetahuan responden adalah 48,75. Nilai
dari pre test ini menunjukkan bahwa
pengatahuan responden tentang penyebab
dan pencegahan infeksi penyakit tropis
masih kurang.

Kegiatan penyuluhan dilakukan setelah
peserta selesai menyelesaikan pre test.
Penyuluhan tentang penyakit tropis ini
dilaksanakan dengan menggunakan alat
bantu leaflet, power point, LCD dan laptop
selama + 2 jam yang termasuk didalamnya
sesi tanya jawab.

Pada tanggal 15 Juni 2022 tim
pengabdian kembali memberikan post test

kepada peserta. Nilai rata — rata post test

dari peserta adalah 65,83. Berdasarkan hasil
uji statistik dengan Wilcoxon (a0 = 0,05)
diperoleh p 0,001. Jika nilai p<a
(0,001<0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa pemberian penyuluhan berpengaruh
terhadap pengetahuan anak sekolah dasar
infeksi

tentang penyakit tropis dan

pencegahannya. Beberapa  penelitian
sebelumnya juga sesuai dengan hasil
pengabdian ini yang membuktikan bahwa
penyuluhan dapat meningkatkan
pengetahuan (Manyullei et al., 2023).
Demikian juga dengan penelitian dari
Anggraeni et al, (2022), yang
membuktikan bahwa penyuluhan atau
edukasi dapat meningkatkan pengetahuan
anak wusia sekolah dasar dalam upaya
pencegahan penyakit.

Sumber ilmu pengetahuan sangat
banyak, ada yang sifatnya formal dan ada
yang tidak formal. Pengetahuan juga dapat
diperoleh dari pengalaman. Misalnya
seorang Ibu yang pernah terpapar informasi
tentang pencegahan DBD. Penelitian

terdahulu  terbukti  dapat  merubah
pemahaman seorang ibu dalam upaya
pencegahan DBD (Irma et al., 2020).
Kegiatan penyuluhan berlangsung dalam
beberapa sesi mulai dari pembukaan,

pemberian pretest dan ceramah tentang
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infeksi penyakit tropis mulai dari gejala

sampai dengan pencegahannya.

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dapat

dilihat seperti pada gambar 2 berikut ini :

Gambar 2. Sesi Sambutan dan Pembukaan (A); Sesi Pemberian Kuesioner Pre Test (B); dan
Penyuluhan Yang Dibarengi Dengan Tanya Jawab (C).

KESIMPULAN DAN SARAN
Penyuluhan pada anak sekolah dasar
tentang pencegahan penyakit tropis ini
berjalan dengan baik dan efektif, sehingga
dapat dikatakan bahwa kegiatan pengabdian
ini  berhasi.

Penyuluhan ini  dapat

meningkatkan pengetahuan anak usia
sekolah dalam upaya pencegahan terhadap
berbagai penyakit tropis seperti infeksi
cacing, DBD, malaria, diare dan ISPA.
Sebaiknya upaya penyuluhan kesehatan
dapat dijadikan program rutin bagi
puskesmas dan dinas kesehatan agar
pengetahuan masyarakat termasuk anak —

anak tentang PHBS dapat diwujudkan.
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